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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Konseptual

2.1.1 Motivasi Kerja

1. Pengertian Motivasi Kerja
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Jadi motivasi
menghasilkan

nginan, dalam

emen diarahkan
kepada sumber daya manusia, terutama bagi seorang karyawan. Motivasi adalah
tentang menyalurkan kekuatan dan potensi orang-orang yang ingin bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Motivasi individu sangat penting, karena motivasi yang terlibat dalam
mempengaruhi perilaku seseorang, termasuk kegiatan belajarnya. Tingkat motivasi

seseorang mempengaruhi keinginan untuk belajar dan banyaknya materi yang akan



dipelajari, karena motivasi inilah yang memberi kekuatan dan arah pada perilaku
seseorang dalam (Ansory & Indrasari, 2018).

Seberapa kuat motivasi seorang individu menentukan sebagian besar kualitas
perilakunya dalam belajar, bekerja dan kehidupan lainnya. Penelitian motivasi telah
lama menjadi minat para pendidik, manajer, dan peneliti, khususnya dalam kaitannya
dengan pentingnya perjuangan kinerja.Dalam konteks studi psikologi, Abin

Syamsuddin Makmum (2003) dalam buku (Ansory & Indrasari, 2018).
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bisa saja hilang motivasinya. Jadi orang yang sudah bermotivasi tidak dapat dijamin
akan selalu bermotivasi. Ini menandakan bahwa motivasi harus secara terus menerus
dibina, atau dengan kata lain upaya untuk memotivasi anggota jangan sampai berhenti
(Widodo, 2018).

Teori Motivasi menurut (Widodo, 2018) mengemukakan dua pandangan
manusia yaitu teori x (negatif) dan teori y (positif), menurut teori x empat pengadaian

yang dipegang manajer:
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a. Karyawan secara inheren tertanam dalam dirinya tidak menyukai kerja.

b. Karyawan tidak menyukai kerja mereka harus diawasi atau diancam dengan
hukuman untuk mencapai tujuan.

c. Karyawan akan menghindari tanggung jawab.

d. Kebanyakan karyawan menaruh keamanan di atas semua faktor yang dikaitkan

dengan kerja.

2.1.2 Disiplin Kerja
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semua peraturan perusahaan dan norma- norma sosial yang berlaku (Fathoni, 2014).
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan, karena
tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, maka sulit perusahaan untuk
mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan
mencapai tujuan. Disiplin belum dapat dinyatakan efektif bekerja bila mana

penampilan kedisiplinan itu hanya berdasarkan ketakutan. Disiplin dalam arti sejati

adalah hasil dari interaksi norma-norma yang harus dipatuhi. Norma-norma itu tidak
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lain hanya bersangkutan dengan ukuran legalistic melainkan berkaitan dengan etika
dan tata krama. disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mematuhi
semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Dalam buku
(Fathoni, 2014).

Disiplin harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan karena tanpa
dukungan disiplin karyawan yang baik, maka sulit perusahaan untuk mewujudkan

tujuannya. Jadi kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan mencapai
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disiplin dalam

mengerjakan.

b. Keteladanan pimpinan

Keteladanan seorang pemimpin sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan. Karena pemimpin merupakan suri teladan dan panutan
bagi para karyawannya. Pemimpin harus memberikan contoh, seperti memiliki

perilaku yang baik, berdisiplin tinggi, jujur,adil, serta kata-kata dan perbuatannya
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sesuai. Jika seorang pemimpin memiliki kepribadian kurag baik (kurang disiplin),
maka para bawahannya pun akan kurang disiplin
c. Balas jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut memengaruhi kedisiplinan
karyawan, karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan
terhadap organisasi/instansi. Jika kecintaan karyawan dari hari ke hari semakin

baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula.
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an pekerjaan.
Jadi, waskat ini menuntut adanya kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan
dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
f.  Sanksi hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin
takut untuk melanggar peraturan-peraturan sehingga sikap dan perilaku

indisipliner karyawan akan berkurang.
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g. Ketegasan

Ketegasan pemimpin dalam melakukan tindakan akan memengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak
untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuaidengan sanksi
hukuman yang telah ditetapkan, sehingga pemimpin akan dapat memelihara
kedisiplinan karyawan perusahaan.

h. Hubungan kemanusiaan
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e relationship,
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d. Ruang kerja dan perlengkapan selalu dijaga dengan bersih dan rapih.

e. Menggunakan peralatan kerja dengan efektif dan efisien.

f. Menggunakan jam istirahat tepat waktu dan meninggalkan tempat setelah
lewat jam kerja.

g. Tidak pernah menunjukkan sikap malas kerja.

h. Selama kerja tidak pernah absen/tidak masuk kerja dengan alasan yang tidak

tepat, dan hampir tidak pernah absen karena sakit.
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2.1.3 Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja

Manajemen kinerja menurut Costello (1994) di dalam buku (Daryanto &
Bintoro, 2017) adalah dasar dan kekuatan pendorong yang berada di belakang semua
keputusan organisasi, usaha kerja, dan alokasi sumber daya. Manajemen Kinerja
didefinisikan oleh bacal (1999) dalam buku (Daryanto & Bintoro, 2017) sebagai proses

komunikasi yang berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang

angun harapan

kan. Schwarz

(Daryanto &
terpadu untuk
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Manajemen kinerja adalah sebuah proses untuk menetapkan apa yang harus
dicapai, dan pendekatannya untuk mengelola dan pengembangan manusia melalui
suatu cara yang dapat meningkatkan kemungkinan bahwa sasaran akan dapat dicapai
dalam suatu jangka panjang waktu tertentu baik pendek maupun panjang. Indikator
untuk mengukur Kkinerja karyawan secara individu ada enam indikator, yaitu
(Robbins,2006 :260) dalam buku (Daryanto & Bintoro, 2017):

a. Kualitas
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Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan.

b. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah

unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

c. Ketepatan waktu

waktu yang

emaksimalkan

tenaga, uang,

asil dari setiap

Neieiwciaie s akan dapat
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ggung jawab

karyawan terhadap perusahaan dimana dia bekerja.
2. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kinerja (Prestasi Kerja)

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan
(ability) dan faktor motivasi (motivation ). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis,
(1964:484) dalam buku (Mangkunegara, 2017) yang merumuskan bahwa :

a. Human Performance = Ability + Motivation

b. Motivation = Attitude + Situation
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c. Ability = Knowledge + Skill
3. Indikator Kinerja

Karena kinerja karyawan pada dasarnya diukur terhadap kepentingan
organisasi, metrik pengukuran diselaraskan dengan kepentingan organisasi itu sendiri.
Pengukuran Kkinerja bisa dilakukan dengan menggunakan dimensi  (Priansa,
2016),diantaranya:

a. Quantity of Work ( kuantitas dalam pekerjaan )

ol

jan ketelitian,

yang ada pada

, bekerja dan
m [Tp1srsiammercttt al  mungkin.
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Pertimbangan kemandirian seorang karyawan berkenaan pada inisiatif,
fleksibilitas dalam berpikir dan ketersediaan dalam bertanggung jawab walaupun
tidak ada perintah dari manajer atau atasan.

e. Adaptability ( adaptabilitas )

Adaptabilitas mengacu pada kemampuan dalam beradaptasi dengan

lingkungan dan beradaptasi dengan perubahan kondisi kerja.

f.  Cooperation ( kerjasama )
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Kerjasama adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain untuk

mencapai tujuan bersama.

2.2. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dapat membantu penulis untuk dijadikan sebagai bahan

acuan dalam melihat beberapa pengaruh hubungan antar variabel independen dan

variabel dependen yang memiliki kesamaan dalam penelitian yang kemudian dapat

terhad

berpengaruh

No

Hasil Penelitian
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Sawahlunto)

Dari hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa  bahwa
Disiplin  kerja
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan,
Motivasi  kerja
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan dan
Disiplin  kerja
dan motivasi
kerja
berpengaruh
secara bersama-
sama terhadap
Kinerja
karyawan
UMKM Songket
Silungkang Aina
Kota
Sawahlunto.
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(Agustian,
2019)

Pengaruh
Motivasi dan
Disiplin Kerja
Terhadap
Kinerja
karyawan
(Studi
pegawai
Kantor Badan
Pusat Statistik
(BPS) Kota
Makassar)

pada

Jakarta).

Variabel
Independen
:Motivasi
Kerja dan
Disiplin
Kerja,
Variabel
Dependen
Kinerja
pegawai

Karyawan

1. Analisis
Kuantitatif
2. Analisis
Regresi
Linier
Berganda

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa variabel

Motivasi  dan
Disiplin  Kerja
berpengaruh

signifikan  baik
secara  parsial
maupun

simultan

terhadap Kinerja
Pegawai Kantor
Badan Pusat
Statistik  (BPS)
Kota Makassar)

menghasilkan
kesimpulan
bahwa terdapat
pengaruh secara
simultan antara
Motivasi dan
Disiplin  kerja
terhadap Kinerja
karyawan PT.PP
London
Sumatera
Indonesia Thk

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa  secara
parsial, variabel
Motivasi  dan
Disiplin  Kerja
berpengaruh
positif ~ secara
signifikan
terhadap Kinerja
Karyawan. Dan
secara bersama-
sama (simultan),
terdapat

pengaruh
signifikan
Motivasi  dan
Disiplin  Kerja

terhadap Kinerja
Karyawan pada
SMK  Ksatrya
Jakarta.
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5. (Ekhsan, Pengaruh Variabel 1. Analisis | Hasil penelitian
2022) Motivasi dan | Independen | Kuantitatif | ini
Disiplin Kerja | :Motivasi 2. Analisis | menunjukkan
terhadap Kerja dan | Regresi bahwa  secara
Kinerja Disiplin Linier parsial dan
Karyawan Kerja, Berganda simultan
(studi pada | Variabel variable
karyawan PT. | Dependen : motivasi dan
Syncrum Kinerja disiplin
Logistics) Karyawan berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan  PT.
Syncrum
Logistic.
ruhi oleh dua

(Xz) | f

Sumber : Peneliti

Gambar 11.1
Kerangka Berpikir
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Keterangan:

————— > : Pengaruh X dan X- secara simultan terhadap Y
—_— : Pengaruh masing-masing X: dan X. terhadap Y
2.4. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam

penelitian ini adalah:

Ha 2: nada Perumda

Pasar

M UNIVERSITAS

Karya

Ha 3: Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terdapat pengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada Perumda Pasar Jaya.



